BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini merupakan hasil akhir dari semua bab yang telah
dibahas pada bab sebelumnya yang tertuang dalam kesimpulan. Kesimpulan ini
diambil dari hasil keseluruhan penelitian yang telah dilakukan dan dianalisa dari
bab 1 hingga bab 4. Point berikutnya ialah saran yang diberikan sebagai masukan
bagi perpustakaan agar bisa menjadi lebih baik untuk kedepannya. Untuk lebih
jelasnya adalah sebagai berikut:

5.1. Simpulan
5.1.1. Kebutuhan Informasi Pemustaka

Kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan SLBN-A Citeureup
ialah buku pelajaran braille, buku cerita braille, atlas taktual, talking book,
majalah braille, dan buku awas pelajaran maupun cerita. Kebutuhan informasi
tersebut bertujuan untuk menunjang proses belajar mengajar siswa. Umumnya
semua pemustaka mencari informasi melalui perpustakaan dan enam dari delapan
pemustaka mencarinya di internet, tiga dari delapan informan bertanya kepada

teman, dan dua dari delapan informan mencari informasi di kelas.

5.1.2. Proses pencarian informasi

Proses pencarian informasi yang dilakukan pada tiap pemustaka berbeda-
beda, namun pada umunya mereka melakukan tahapan initiation, starting,
selection, chaining, browsing, formulation, differentiating, extracting,
presentation dan ending. Dengan demikian model perilaku pencarian informasi
yang dijelaskan oleh Wilson (1991) tidak harus terjadi secara lengkap pada tiap
tahapannya. Perilaku pencarian informasi dilakukan pemustaka sesuai dengan
kebutuhan informasinya. Keunikan dalam proses pencarian informasi pemustaka
tunanetra ialah mereka lebih memfungsikan indera perabaan (taktil) dan indera

pendengaran dalam melakukan pencarian informasi, serta selalu berkomunikasi
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baik dengan teman maupun dengan pustakawan mulai dari informasi yang dicari
belum ditemukan sampai informasi dapat mereka temukan.
5.1.3. Kendala yang Dialami Pemustaka

Kendala yang dialami pemustaka dalam proses pencarian informasi
bersumber dari dalam diri sendiri pemustaka dan ada yang berasal dari luar.
Kendala yang bersumber dari diri sendiri dikarenakan hambatan penglihatan yang
dimiliki serta kurangnya pengetahuan mengenai pencarian informasi yang baik
dan benar sehingga dapat menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk mencari
menjadi lebih lama. Kendala dari luar dialamai karena lokasi pencarian sumber
informasi yang kurang memadai, perpindahan buku, keterbatasan rak dan

ruangan, dan tata letak koleksi yang kurang rapi.

5.1.4. Solusi yang Dilakukan Pemustaka

Solusi yang mereka lakukan jika mengalami kendala tersebut ialah
meminta bantuan kepada teman dan pustakawan dalam pencarian informasi.
Ketika pencarian informasi di perpustakaan pemustaka tetap tidak menemukan
informasi yang dicari meskipun telah dibantu oleh pustakawan, maka sebagian
besar pemustaka memilih untuk melakukan pencarian informasi di sumber lain

yaitu di internet.

5.1.5. Peran Pustakawan dalam Membantu Penelusuran Informasi
Pemustaka

Peran pustakawan dalam membantu penelusuran informasi bagi
pemustaka ialah sebagai motivator dan fasilitator. Peranan ini penting adanya,
dengan adanya pustakawan dapat memudahkan, mempercepat dalam pencarian
informasi. Pustakawan SLBN-A Citeureup bertugas melayani dan membimbing
pemustaka. Peranan pustakawan sebagai motivator ialah menghimbau pemustaka
untuk mencari lagi dengan teliti. Sedangkan peranan pustakawan sebagai
fasilitator ialah memberi tahu letak sumber informasi yang dicari pemustaka,

membantu dan mengambilkan sumber informasi yang dicari pemustaka.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka
terdapat beberapa hal yang perlu peneliti sampaikan sebagai suatu saran sebagai
berikut:

5.2.1.Bagi Pemustaka

Perpustakaan SLBN-A Citeureup mengadakan pelatihan dasar atau
semacam seminar tentang cara pencarian informasi yang baik dan benar. Dengan
adanya kegiatan tersebut diharapkan pemustaka dapat mengetahui cara mencari
informasi baik di perpustakaan, ataupun di internet. Pemustaka dapat lebih
mandiri dalam menyelesaikan tugasnya, mandiri dalam mencari informasi yang
dibutuhkan. Pemustaka pun memiliki pengetahuan perihal cara mencari informasi

yang efektif dan efisien.

5.2.2.Bagi Sekolah

Luas ruang perpustakaan sekolah saat ini adalah 42 m? , hal itu dirasa
kurang luas mengingat jumlah pemustaka dan koleksi yang terus meningkat.
Maka akan lebih baik jika sekolah mengadakan, membuat, atau memindahkan
ruang perpustakaan ke ruangan yang lebih luas. Dengan ruangan yang lebih luas
pemustakapun dapat nyaman dan leluasa berada di peprustakaan, selain itu
sekolah juga dapat menambah fasilitas perpustakaan untuk menunjang kebutuhan
informasi pemustaka. Fasilitas yang dapat ditambahkan diantaranya ialah ruang
mendengarkan digital talking book, DVD, komputer, airphone, rak/lemari buku,

wifi, serta kartu peminjaman di perpustakaan .

5.2.3.Bagi Pustakawan
Memberikan pelatihan kepada pustakawan tidak hanya dalam hal teknis

administrasi namun juga tentang tata cara melakukan pelayanan perpustakaan bagi
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peserta didik berkebutuhan khusus yaitu mengenai cara bagaimana membuat
interaksi dengan peserta didik lebih mudah dipahami dan nyaman sehingga
timbullah perasaan senang bagi pemustaka dan keinginan pemustaka untuk

keperpustakaan menjadi lebih meningkat.

5.2.4.Bagi Peneliti Selanjutnya

Melihat pada hasil penelitian Perilaku Tunanetra dalam Mencari Infomasi
di Perpustakaan SLBN-A Citeureup Kota Cimahi, peneliti merekomendasikan
penelitian ini kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini
dengan membuat program bagi pemustaka, pustakawan dan sekolah untuk
mengatasi kendala-kendala yang terjadi berkaitan dengan pencarian informasi di
perpusakaan sekolah.
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